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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari pentingnya kualitas sumber daya manusia
sebagai upaya meningkatkan kinerja pegawai. Permasalahan awal penelitian ini
salah satunya yaitu terdapat indikasi penurunan kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) di
Kabupaten Ketapang. Tujuan penelitian in? yaitn untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan Komitmen
Organisasi sebagai Variabel Mediasi pada BKPSDM di Kabupaten Ketapang
Provinsi Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuvantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
jumlah responden sebanyak 46 pegawai pada BKPSDM dan menggunakan teknik
penarikan sampling jenuh (sensus). Metode analisis data menggunakan uji asumsi
klasik, analisis jalur dan uji hipotesis. Penelitian ini menghasitkan beberapa
kesimpulan yaitu Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi, Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi,
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Motivasi
" berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan Komitmen Organisasi
‘berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Komitmen Organisasi sebagai
variabel mediasi mampu menjelaskan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan
dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada BKPSDM Kabupaten Ketapang,

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

This research started from the importance of quality human resources as
an effort to improve employee performance. The initial problem of this research is
one of the indications that there is an indication of the decreasing of employee's
performance at Personnel and Human Resource Development Agency (BKPSDM)
in Ketapang Regency. The purpose of this study is to know The Influence of
Leadership and Motivation on Employee Performance with Organizational
Commitment as a Mediation Variable at BKPSDM in Ketapang Regency, West
Kalimantan Province. The method used in this research is quantitative method,”
Data collection techniques used questionnaires with the number of respondents as
many as 46 employees at BKPSDM and using the technique of sampling saturated
sampling (census). Methods of data analysis using the classical assumption fest,
path analysis and hypothesis testing. This research yields some conclusion that is
Leadership has a significant effect on Organizational Commitment, Motivation
has a significant effect on Organizational Commitment, Leadership has a
sighificant effect on Employee Performance, Motivation has a significant effect on
Employee Performance and Organizational Commitment have a significant effect
on Employee Performance. Organizational Commitment as the mediating
variable is able to explain the indirect effect Leadership and Motivation on
Employee Performance at BKPSDM Ketapang Regency.

Keywords: Leadership, Motivation, Organizational Commitmen, Employee
Performance.
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"BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Institusi Penelitian

a. Kedudukan, Tugas Pokok dam Fungsi Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)Kabupaten
Ketapang

Kedudukan, tugas dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Ketapang didasarkan Peraturan Bupati Ketapang

Nomor 66 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi

Serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Dalam pelaksanaan kedudukan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia sebagai unsur pendukung Bupati harus sesuai dengan ketentuan

Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yaitu

melaksanakan penyelenggaraan manajemen kepegawaian didaerah yang berada

dibawah Bupati dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris daerah

dengan fungsi antara lain :
a. penyusunan kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;

b. pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan

pelatihan;

c. pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan

pemerintahan daerah di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; dan

55
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d. pengawasan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis di

bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;

¢. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Stuktur Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Ketapang terdiri atas :

a. kepala badan;
b. sekretariat badan, membawahj':
1). subbagian penyusunan program dan keuangan; dan
2). subbagian umum dan kepegawaian.
¢. bidang pengadaan dan mutasi aparatur sipil negara, membawahi :
1). subbidang pengadaan, pemindahan dan pemberhentian; dan
2). subbidang kepangkatan,
d. bidang informasi dan kedudukan hukum aparatur sipil negara, membawahi:
1). subbidang informasi dan kinerja; dan
2). subbidang disiplin dan kedudukan hukum.
e. bidang pengembangan aparatur sipil negara, membawabhj :
a. subbidang pendidikan dan pelatihan; dan
b. subbidang pengembangan pegawai.

1. kelompok jabatan fungsional.

56
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b. Kedudukan BKPSDM Kabupaten Ketapang

1). Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan
unsur penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian, pendidikan
dan pelatihan yang menjadi kewenangan daerah;

2). Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dipimpin
oleh kepala badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada bupati melalui sekretaris dacrah. |

¢. Tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Ketapang

1). Melaksanakan sebagain wurusan rumah tangga daerah di bidang
kepegawaian yang ditetapkan Bupati ;

2). Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
bidang tugasnya.

Adapun rincian tugas dan fungsi diuraikan sebagai berikut :

a). Kepala Badan

(1) Tugas Pokok :

- memimpin, mengoordinasikan, memberikan arahan dan petunjuk bagi

pelaksanaan tugas manajemen kepegawaian, pendidikan dan pelatihan yang

menjadi kewenangan daerah.

(2) Fungsi:
(a) penyusunan kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan

pelatihan;
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(b) pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan
dan pelatihan;

(c) pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
pemerintahan daerah di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;

dan

(d) pengawasan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis

di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;

~(e) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
b). Sekretariat
(1) Tugas Pokok:

- menyelenggarakan urusan umum, kepegawaian, perlengkapan, pengelolaan
keuangan, penyusunan program, evaluasi dan pelaporan badan yang terbagi

dan terinci secara sistematis ke dalam tugas masing-masing subbagian.
(2) Fungsi:

(a) penyusunan perencanaan badan;

(b) penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan badan;

(c) penyelenggaraan urusan kepegawaian badan;

(d) penyelenggaraan urusan keuangan badan;

(e) pelaksanaan pembinaan administrasi dan aparatur pada subbagian umum
dan kepegawaian, subbagian penyusunan program dan keuangan,

evaluasi dan pelaporan badan;
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(f) pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
perencanaan, umum dan perlengkapan, kepegawaian, dan keuangan
badan; dan

(g) pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh kepala badan.

‘¢). Bidang Pengadaan dan Mutasi Aparatur Sipil Negara
(1) Tugas Pokok :

- merumuskan dan melaksanakan kebijjakan manajemen pengadaan dan
mutasi aparatur sipil negara, yang terbagi dan terinci secara sistematis ke

dalam tugas masing-masing subbidang.
(2) Fungsi:

(a) perumusan kebijakan teknis di bidang manajemen pengadaan dan mutasi
aparatur sipil negara;

(b) penyusunan program dan kegiatan di bidang manajemen pengadaan dan
mutasi aparatur sipil negara;

(c) penyusunan pedoman pelaksanaan manajemen pengadaan dan mutasi
aparatur sipil negara;

(d) penyelenggaraan kegiatan di bidang manajemen pengadaan dan mutasi
aparatur sipil negara;

(f) pelaksanaan pembinaan administrasi dan aparatur pada subbidang

pengadaan, pemindahan dan pemberhentian dan subbidang kepangkatan;

(g) pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di

bidang manajemen pengadaan dan mutasi aparatur sipil negara; dan
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(h) pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
d). Bidang Informasi dan Kedudukan Hukum Aparatur Sipil Negara
(1) Tugas Pokok :

- merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang informasi dan
kedudukan hukum aparatur sipil negara, yang terbagi dan terinci secara

sistematis ke dalam tugas masing-masing subbidang

(2) Fungsi :
(a) perumusan kebijakan teknis di bidang informasi dan kedudukan hukum

aparatur sipil negara;

(b) penyusunan program dan kegiatan di bidang informasi dan kedudukan

hukum aparatur sipil negara;

{c) penyusunan pedoman pelaksanaan informasi dan kedudukan hukum

aparatur sipil negara;

(d) penyelenggaraan kegiatan di bidang informasi dan kedudukan hukum

aparatur sipil negara;

(¢) pelaksanaan pembinaan administrasi dan aparatur pada subbidang

informasi dan kinerja dan subbidang disiplin dan kedudukan hukum;

(f) pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan

di bidang informasi dan kedudukan hukum; dan
(g) pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
e). Bidang Pengembangan Aparatur Sipil Negara
(1) Tugas Pokok :
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- merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
aparatur sipil negara, yang terbagi dan terinci secara sistematis ke dalam

tugas masing-masing subbidang
(2) Fungsi :

(a) perumusan kebijakan teknis di bidang pengembangan aparatur sipil
negara;

(b) penyusunan program dan kegiatan di bidang pengembangan aparatur sipil
negara; |

(c) penyusunan pedoman pelaksanaan d1 bidang pengembangan aparatur sipil
hegara;

(d) penyelenggaraan kegiatan di bidang pengembangan aparatur sipil negara;

(e) pelaksanaan pembinaan administrasi dan aparatur pada subbidang
pendidikan dan pelatihan dan subbidang pengembangan pegawai;

() pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
pengembangan aparatur sipil negara; dan

(g) pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

f). Jabatan Fungsional

(1) Tugas Pokok :

- melaksanakan sebagian tugas badan sesuai dengan kebutuhan dan keahlian

masing-masing.
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d. Bagan Organisasi BKPSDM Kabupaten Ketapang
. KEPALA BKPSDM
REPALIANTO.S.80S, M.S!
[
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL SEKRETARIAT
kasussaG umuM DaNy KASUBBAG PENYUSUNAN
KEPEGAWAIAN —JPROGRAM DAN KEUANGAN]
Hi. SURYANI SUHAINI OKTARY, S.IP
! L: . | 1|
: KEPALA BIDANG INFORMASI DAN KABID PENGEMBANGAN ASN BIDANG PENGADAAN
KEDUDUKAN HUKUM ASN CHRISTINE SINTAR! ELLEN, S.STP DAN MUTASI
MARTHA KARTINA, SH . ENDO, S.STP
KASUBBID
KASUBBID INFORMAS! PENGEMBANGAN KASUBBID
- KEPANGKATAN
. DN KINERIA PEGAWA TRIYOGA, SE
| | ARIF KURNIAWAN, S.KOM RIA ISMARDANL, S.STP S
KEPALA SUBBIDANG KASUBBID PENDIDIKAN DAN KASUBBID PENGADAAN,
DISIPLIN DAN KEDUDUKANE || PELATIHAN PEMINDAHAN DAN
HUKUM INDRAWATE KUSUMA WIDHIASTUT) PEMBERHENTIAN
ANDRY NOVIANTO, SH S.IP, M.SC SUNARD!, SE
Gambar 4.1 Bagan Susunan Organisasi BKPSDM
Sumber : Renstra BKPSDM Kabupaten Ketapang Tahun 2017
‘ Dasar :
Garis K d . — 1. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang
arfs Omal_] o . - o —_ Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Garis Koordinasi = Kabupaten Ketapang;

2. Peraturan Bupati Nomor 66 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.
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B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

; —4344040de

Responden penelitian ini yaitu sebanyak 46 orang yang merupakan pegawai

yang bekerja di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Ketapang.

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini dapat dikelompokkan

berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan seperti yang tertera pada Tabel 4.1

berikut :

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Pendidikan

£ JENISKELAMIN - (ORANG) -, ;| FERSENTASE (%),
Laki-laki 31 67,4%
Perempuan 15 32,6 %
Jumlah 46 100%

i : "> (ORANG) T

21-30 tahun 11 23,9

31-40 tahun 20 43,5 .

41-50 tahun 11 23,9

51-60 tahun 4 8,7

Jumlah 46 100%
‘PENDIDIKAN i PERSENTASE (%)~
SMA 17,4

D-III .6 13,0

D-IV/S-1 30 65,2

S2 2 4,3

Jumlah 46 100%
‘STATUS PERKAWINAN JUMLAH PERSENTASE (%)
Kawin 39 85%

Belum Kawin 7 15%

Jumlah 46 100%

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, dapat dilihat bahwa responden didominasi
oleh pegawai yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 31 orang (57,4%), dengan
rentang usia terbanyak 31-40 tahun sebanyak 20 orang (43,5%) yang merupakan
golongan usia produktif. Selain itu, responden dengan pendidikan D-IV/S-1
mendominasi sebanyak 30 orang (65,2%) dan responden yang berstatus kawin juga
mendominasi sebanyak 39 orang (85%). Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa
pada BKPSDM memiliki beban kerja dan intensitas pekerjaan yang cukup padat

sehingga melibatkan pegawai sebagaimana karakteristik tersebut di atas.

2, Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mendeskripsikan variabel penelitian berdasarkan sampel, maka
sebelumnya harus di]akukan.tahap uji validitas dan reliabilitas terhadap instrﬁmen
penelitian. Hal ini diperlukan untuk memastikan instrumen penelitian terhindar dari
kekelirvan dan segala icesalahan dapat diminimalkan sehingga instrumen tersebut
dapat dipergunakan sebagai pengumpul data berupa kuesioner. Untuk menguji
validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 orang yang merupakan bagian dari
sampel dalam penelitian ini. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment.

Pengambilan keputusan uji kesahihan butir, sebagai berikut :

o Jika r hasil positif (+), serta r hitung > r Tabel, butir pernyataan valid
o Jika r hasil tidak positif (-), serta r hitung <r Tabel, butir pernyataan
tidak valid

Hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat pada Tabel berikut dengan
menggunakan SPSS untuk mendapatkan r-Tabel dilakukan dengan melihat Tabel r-

product moment, yaito menentukan o = 0,05 kemudian n (sampel) = 30 schingga
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didapat nilai r Tabel dua sisi sebesar 0,361. Apabila nilai koefisien korelasi butir
pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari 0,361 maka dapat disimputkan bahwa
pernyataan tersebut valid.

Adapun hasil uji validitas untuk kuesioner dengan 30 responden dijabarkan

sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
Kepemimpinan | X1_1 0,000 | 0,611 Valid
x1) X1_2 0,000 0,786 Valid
X1 3 0,000 0,663 Valid
X1_4 6,000 005 5785 | %! [Vana
X1 5 0,000 0,723 Valid
X1_6 0,001 0,557 Valid
Motivasi X2 1 0,001 0,558 Valid
*2) X2 2 0,000 0,630 Valid
X3 3 0,000 0,646 Valid
X2 4 0,000 0,640 Valid
X35 6,000 0,614 Valid
X2 6 0,000 0,05 0,739 0,361 Valid
X217 0,002 0,539 Valid
X2_8 0,000 0,630 Valid
X2 9 0,000 0,729 Valid
X2 10 0,000 0,690 Valid
X2 11 6,000 0,679 Valid
Komitmen Y1 1 0,001 0,557 Yalid
0’8&"1"§asi Y12 0,001 0,594 Valid
Y13 0,009 0,471 Valid
Y1 4 0,006 0,489 Valid
Y15 0,003 0,521 Valid
Y16 0,000 0,05 0673 | 0361 | vand
Y17 0,000 0,601 Valid
Y18 0,000 0,628 Valid
Y19 0,000 0,748 Valid

65




43440.pdf

Kinerja Pegawai Y2 1 0,000
(¥2) Y22 0,002
Y2 3 0,000
Y2 4 0,000
Y25 0,000 0,05
Y26 0,000
Y27 0,000
Y28 70,000

0,606

0,535
0,731
0,668
0,834
0,844
0,398
0,778

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,361

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas, hasil dari r hitung > r Tabel dan

nilai signifikansi semua item pertanyaan <0,05 sehingga 34 item pertanyaan dari

semua variabel yang digunakan untuk 30 responden sebagai sampel penelitian

dinyatakan valid.

Selanjutnya dilakukan pengukuran reliabilitas kuesioner terhadap semua

variabel penelitian. Menurut Nunnally dalam Ghozali (2016:48) suatu variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 pada hasil

pengujian. Pengukuran reliabilitas kuesioner penelitian ini melalui uji statistik

Cronbach Alpha (o) dengan program komputer SPSS. Adapun hasil uji reliabilitas

kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
“Cronbach’s”{ Standar - | =~ /o0
Kepemimpinan (X1) 0,747 0,70 Reliabel
Motivasi(X2) 0,829 0,70 Reliabel
Komitmen Organisasi (Y1) 0,755 0,70 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y2) 0,880 0,70 Reliabel

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 setiap variabel Kepemimpinan, Motivasi,

Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai memiliki nilai Cronbach Alpha lebih
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besar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel. |
3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, adapun data yang diperoleh
dari responden akan diolah dan dipresentasikan ke dalam sebuah tabel yang berisi
tanggapan responden terhadap indikator-indikator pada setiap variabel penelitian
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hal ini bertujuan unfuk memudahkan dalam
- membaca hasil penelitian dan yang telah dilakukan. Gambaran terhadap tanggapan
responden ini berdasarkan pada statistik deskriptif yang terdiri dari mean dan
standar deviasi.
a. Tanggapan Responden Terhadap Varabel Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mengajak,
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu demi
pencapaian satu tujuan tertentu melalui interaksi antara dirinya dengan individu-
individu yang dipimpinnya (Kartono, 2011:6). Dalam variabel kepemimpinan
terdapat 6 item pertanyaan yang dapat mempresentasikan indikator-indikator dari
variabel tersebut. Tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan dapat

dilihat pada Tabel 4.4 :

67




Tabel 4.4 .
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepemimpinan
Atasan langsung saya memiliki kemampuan
yang baik dalam menganalisa sesuatu yang Sangat
' | teriadi pada lingkup kerja BRPSDM. 201196 010 | 0 | 626 rygei | 0773
Menurut saya atasan langsung saya memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga .
2 terjalin hubungan kerja yang harmonis antara 81115 0 0 0 %98 Tinggi 0,954
atasan dan bawahan.
Atasan langsung saya memiliki keberanian Sangat
3 | dalam mengambil keputusan demi tercapinya | 23 | 13 | 9 0 0 0 6,24 T?:gai 0,923
tujuan BKPSDM. £8
4 Atasan langsung saya bersec.ha mendengarkan 71l s 0 0 0 6.43 Sangat 0.779
pendapat dan saran orang lain / bawahannya. Tinggi
5 Atasan lar}gsung saya tegas dalam bertindak dan 20|11 4 0 0 0 6,46 Se_mga? 0,836
mengambil keputusan. Tinggi
Atasan langsung saya memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain, bawahan atau Sangat
6 kelompoknya agar bertindak sesuai dengan 310} 4 0 0 0 6,54 Tinggi 0,751
arahannya.
N Sangat
Kepemimpinan (X1) 6,32 Tinggi 0,836

43440.pdf
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden tertinggi
berada pada item 6 yaitu atasan langsung saya memiliki kemampuan untukr
mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompoknya agar bertindak sesuai
dengan arahannya sebesar 6,54 yang diinterpretasikan dalam kategori sangat tinggi.
Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah berada di item 2 yaitu atasan
langsung saya memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga terjalin
hubungan ketja yang harmonis antara atasan dan bawahan sebesar 5,98 yang berada
pada kategori tinggi.

Adapun nilai standar deviasi responden tertinggi berada pada item 2 yaitu
atasan langsung saya memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga
terjalin hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan bawahan sebesar 0,954.
Hal ini memiliki makna bahwa item tersebut ditanggapi oleh penilaian responden
yang memiliki variasi sangat beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah
berada pada item 6 yaitu atasan langsung saya memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain, bawahan atan kelompoknya agar bertindak sesuai
dengan arahannya sebesar 0,751 ditanggapi dengan penilaian responden yang
memiliki variasi sangat beragam.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa responden memberikan
tanggapan yang positif keseluruhan item variabel kepemimpinan dengan nilai rata-
rata 6,32 yang berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan standar deviasi
responden secara keseluruhan sebesar 0,836 yang berarti tanggapan responden

terhadap variabel ini sangat beragam.
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b. Tanggapan Responden Terhadap Varabel Motivasi (X2)

Motivasi adalah dorongan yang diawali dengan adanya kebutuhan
psikologis atau psikologikal dimana perilaku dan tindakan diarabkan untuk
inencapai tujuan organisasi (Luthans dalam Wirawan, 2013:675). Dalam variabel
motivasi terdapat 11 item pertanyaan yang dapat mempresentasikan indikator-
indikator dari variabel tersebut. Tanggapan responden terhadap variabel motivasi

dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut :
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Tabel 4.5

No. Ttem . . | |88 “NLKS | TS?| STS’| Meati | Kategori | St Dev: -

Sebagai pegawai BKSPDM saya terdorong

Pl untuk menunjukan prestasi dalam bekerja 0 10,1812 3 0 3,78 | Sedang 0,987
Penghargaan yang diberikan kepada

2 | pegawai berprestasi, mendorong saya untuk { 0 5 119151 7 0 3,48 RAgggh 0,888
bekerja dengan sebaik-baiknya en
Kecintaan saya terhadap pekerjaan ini

3 | mendorong saya untuk  mampu| 0 10| 14| 16| 6 0 3,61 | Sedang 0,977
menyelesaikannya dengan hasil terbaik
Tanggung jawab pekerjaan yang diberikan A

4 lkepada saya mendorong saya untuk| O 7| 8 |25 6 0 3,35 Rer%?lgh 0,900
bersungguh-sungguh dalam bekerja
Saya menginginkan adanya perubahan ke arah : Agak

5 |yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas- | 0 2 16 | 19 | 9 0 3,24 R, gs b 0,822
tugas saya enda
Sistem pengawasan pada BKPSDM

6 | mendorong saya untuk bekerja sebagaimana | 0 10|11 |21 4 0 3,59 | Sedang 0,933
mestinya
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No. Item . SS-|. | T8, | STS |'Medn.| Katégori| :St:Dev.";
Kondisi kerja yang saya hadapi saat ini '
7 | mendorong saya untuk mudah | 0 3 4 116 20| 3 0 3,65 | Sedang 0,971
menyelesaikan pekerjaan saya
Hubungan yang terjalin di antara sesama
8 | rekan kerja pada BKPSDM mendorongsaya | 0 [ 0 | 6 | 14 | 22 | 4 0 3,48 RAgskh 0,836
bekerja dengan nyaman enaa
Kompensasi yang saya terima mendorong Acak
9 | saya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan | 0 0 6 {1021 ] 9 0 3,28 R & dah 0,935
baik o
Saya merasa tenang dalam bekerja karena Acak
10 | tersedianya jaminan kesehatan dan jaminan | ¢ [ 0 | 2 | 13 | 19 | 12 0 311 | g & 0,849
. . endah
di masa tua (pensiun)
Kebijakan yang diterapkan di BKPSDM Agak
11 | memudahkan saya untuk menyelesaikan | 0 1 5 11121 8 0 3,35 Rerg13 ah 0,971
tugas-tugas saya
Motivasi (X2) 345 | AgK | 915
? Rendah ’

43440.pdf
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden tertinggi
berada pada item 1 yaitu sebagai pegawai BKSPDM saya terdorong untuk
menunjukan prestasi dalam bekerja sebesar 3,78 yang diinterpretasikan dalam
kategori sedang. Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah berada di item
10 yaitu saya merasa tenang dalam bekerja karena tersedianya jaminan kesehatan
dan jaminan di masa tua (pensiun) sebesar 3,11 yang berada pada kategori agak
rendah.

Adapun nilai standar deviasi responden tertinggi berada pada item 1 yaitu
sebagai pegawai BKSPDM saya terdorong untuk menunjukan prestasi dalam
bekerja sebesar 0,987. Hal ini memiliki makna bahwa item tersebut ditanggapi oleh
| penilaian responden yang memiliki variasi sangat beragam. Sedangkan nilai standar
’ deviasi terendah berada pada item 5 yaitu saya menginginkan adanya perubahan ke
arah yang lebih baik dalam meny;elesaikan tugas-tugas saya sebesar 0,822
ditanggapi dengan penilaian responden S(ang memiliki variasi sangat beragam.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa item variabel motivasi
mendapat penilaian responden dengan nilai rata-rata 3,45 yang berada pada kategori
agak rendail. Sedangkan standar deviasi responden secara keselurnhan sebesar
0,915 yang berarti tanggapan responden terhadap variabel ini sangat beragam.

c. Tanggapan Responden Terhadap Varabel Komitmen Organisasi (Y1)

Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai dengan keinginan
i organisasi, serta keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi

(Luthan dalam Nurandini dan Lataruva, 2014). Dalam variabel komitmen

orgmﬁsasi terdapat 9 item pertanyaan yang dapat mempresentasikan indikator-
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indikator dari variabel tersebut. Tanggapan responden terhadap variabel komitmen

organisasi dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Komitmen Organisasi
No. em . |88 | ST|AS| N'|KS| TS| SIS | Medn | Kategori | St.Dev. |

Saya merasa bahagia bisa meniti karir di Agak

1 BKPSDM. 0 10 | 15 | 16 5 0 0 4,65 Tinggi 0,948
Saya merasa masalah yang terjadi di

2 |BKPSDM adalah juga merupakan| O | 8 | 18 | 13 | 7 | O 0 4,59 | Sedang 0,956
permasalahan saya.

3 | Saya merasa menjadi bagiandariBKPSDM. | 1 [ 10 |16 |15 | 4 | 0 | o | 476 ﬁ;ﬁi 0,970
Saya sulit meninggalkan BKPSDM karena Acak

4 | khawatir tidak mendapatkan kesempatan | 0 8 | 1720 1 0 0 4,70 T.g . 0,785

. g . mggi

kerja di tempat lain.
Saya akan merasa rugi jika tidak bekerja di

5 BEKPSDM. 0 2 16 | 14 | 14 0 0 4,13 Sedang 0,909
Saya sulit mendapatkan pekerjaan dengan
penghasilan seperti yang saya terima saat ini, Agak

6 sehingga saya akan tetap bertahan di 0 S| 0 441 Tinggi 0,956
BKPSDM.

7 Say.a merasa BKPSDM telah banyak berjasa 0 1 g |23 lwl ol o 391 | Sedang 0.755
bagi hidup saya.
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No. Item |88 | 8 |-A8"| N | KS.| TS'| STS | Mein'| Katégori | St-Dev. *
8 Ifgﬁ;;ﬁ:f f:g i %‘g‘sﬁﬁmbeﬁkm banyak | 9 (20 |12| 3 | 0 |38 | Sedang | 0948
9 ?;;;SDM layak mendapatkan kesetiaan 0 1) 14116 4| 0 |37 | Sedang | 0,993
Komitmen Organisasi (Y1) 4,31 Sedang 0,907
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat rata-rata tanggapan respondeh tertinggi
berada pada item 3 yaitu saya merasa menjadi bagian dari BKPSDM sebesar 4,76
yang diinterpretasikan dalam kategori agak tinggi. Sedangkan rata-rata tanggapan
responden terendah berada diitem 9 yaitu BKPSDM layak mendapatkan kesetiaan
saya sebesar 3,76 yang berada pada kategori sedang.

Adapun nilai standar deviasi responden tertinggi berada pada item 9 yaitu
BKPSDM layak mendapatkan kesetiaan saya sebésar 0,993. Hal ini memiliki
makna bahwa item tersebut ditanggapi oleh penilaian responden yang memiliki
variasi sangat beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah berada pada item
7 yaitu saya merasa BKPSDM telah banyak berjasa bagi hidup saya sebesar 0,755
ditanggapi dengan penilaian responden yang memiliki variasi sangat beragam.

Secara keseluruhan item variabel komitmen organisasi mendapat tanggapan
responden dengan nilai rata-rata 4,31 yang berada pada kategori sedang. Sedangkan
standar deviasi responden secara keseluruhan sebesar 0,915 yang berarti tanggapan
responden terhadap variabel ini sangat beragam.

d. Tanggapan Responden Terhadap Varabel Kinerja Pegawat (Y2)

Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi
(Pasolong, 2010:196-197). Dalam variabel kinerja pegawai terdapat 8 item
pertanyaan yang dapat mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut.
Tanggapan responden terhadap variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada Tabel

4.7 sebagai berikut :

77



Tabel 4.7

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinetja Pegawai

No. Item SS| S| AS| N | KS| TS | STS | Mean | Kategori |- St.Dey. -

Banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan Apak

1 | pegawai yang bersangkutan sudah sesuai dengan | 5 10 | 21 9 0 0 5,20 Ti fa ; 0,957
standar kerja yang ditentukan ingg
Hasil kerja pegawai yang bersangkutan minim Agak

2 dari kesalahan 0 | 15 | 18 | 12 0 0 5,02 Tinggi 0,830

3 Pegawai yang bersan.gkutan dapat dengan cepat 3 131712 0 0 511 A.gak- 0,948
menyelesaikan pekerjaannya Tinggi
Pegawai yang bersangkutan dapat ..

4 menyelesaikan pekerjaannya dengan teliti 4 21215 0 0 3,33 Tingg 0,790
Pegawai  yang  bersangkutan  memiliki _ Acak

5 | kemampuan bekerja sama yang baik dalam | 3 13 1 18 | 10 0 0 5,11 Tig : 0,971
menyelesaikan pekerjaannya i
Pegawai  yang  bersangkutan  memiliki Agak

6 |kemampuan memimpin tim kerjanya dengan | 3 | 13 | 21 | 8 0 0 5,20 Tinoi 0,885
baik untuk penyelsaian pekerjaannya gst
Pegawai yang bersangkutan selalu bersemangat Agak

7 saat menyelesaikan pekerjaannya 0 812 |12 0 0 4,74 Tinggi 0,855
Pegawai yang bersangkutan memiliki integritas Avak

8 | yang tinggi untuk bertanggung jawab terhadap | 2 3125 9 0 0 4,65 T'g , 0,971
penyvelesaian pekerjaannya IDEE!

Kinerja Pegawai (Y2) 505 | Aek 001

? Tinggi ?
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden tertinggi
berada pada item 4 yaitu egawai yang bersangkutan dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan teliti sebesar 5,33 yang diinterpretasikan dalam kategori
tinggi. Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah berada di item 8 yaitu
'pegawai yang bersangkutan memiliki integritas yang tinggi untuk bertanggung
jawab terhadap penyelesaian pekerjaannya sebesar 4,65 yang berada pada kategori
agak tinggi.

Adapun nilai standar deviasi responden tertinggi berada pada item 5 yaitu
pegawai yang bersangkutan memiliki kemampuan bekerja sama yang baik dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan item 8 yakni pegawai yang bersangkutan
memiliki integritas yang tinggi untuk bertanggung jawab terhadap penyelesaian
pekerjaannyaa, keduanya memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,971, Hal ini
memiliki makna bahwa kedua item tersebut ditanggapi oleh penilaian responden
yang memiliki variasi sangat beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah
berada pada item 4 yaitu pegawai yang bersangkutan dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan teliti sebesar 0,790 ditanggapi dengan penilaian responden
yang memiliki variasi sangat beragam.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa responden memberikan
tanggapan yang positif keseluruhan item variabel kinerja pegawai dengan nilai rata-
rata 5,05 yang berada pada kategori agak tinggi. Sedangkan standar deviasi
responden secara keseluruhan sebesar 0,901 yang berarti tanggapan responden

terhadap variabel ini sangat beragam.
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4, Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-smirnov,
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05. Penelitian ini menggunakan alat
analisis path (jalur) schingga dilakukan dua kali uji yakni substruktur pertama untuk
menghitung Y1 dan substruktur kedua untuk menghitung Y2. Berikut ini Tabel 4.8
hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov :
1) Uji Normalitas Pada Analisis Regresi Tahap Pertama

Hasil pengujian normalitas persamaan regresi linier Komitmen Organisasi
dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Motivasi dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas (Persamaan 1)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardiz

€d Residual
N 46
Normal ParametersaP  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,24844566
Most Extreme Absolute 093
Differences Positive ,066
Negative -,093
Kolmogorov-Smimov Z 631
Asymp. Sig. (2-tailed) 820

8. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017
Berdasarkan hasil Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,820 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat distmpulkan bahwa hasil
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pengujian normalitas persamaan regresi linier Komitmen Organisasi dipengaruhi
oleh Kepemimpinan dan Motivasi terdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Pada Analisis Regresi Tahap Keduna

Hasil pengujian normalitas persamaan regresi linier Kinerja Pegawai

dipengaruhi Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi dapat dilibat

sebagai berikut :
Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas (Persamaan 2)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 46
Nommal Parametersa&t  Mean ,0000000
Std. Deviation 92257241
Most Extreme Absotute 128
Differences Positive ,084
Negative -128
Kolmogorov-Smimov Z 871
Asymp. Sig. {2-tailed) 435

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, diketahui bahwa nilai sebesar Asymp.Sig. (2-
tailed) 0,435 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian normalitas persamaan regresi linier Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh
Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi terdistribusi normal.
b. Uji Linieritas

Pengujian ini menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi
{,05. Dua variabel dikatakan linier apabila signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji
linieritas substruktur pertama dan kedua dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan Tabel

4.11 berikut ;
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Tabel 4.10 :
Hasil Uji Linieritas Substruktur Pertama

Komitmen*Kepemimpinan 0,000

Komitmen*Mofivasi 0,000

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang diuji
memiliki nilai signifikansi linearity kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa semua variabel pada substruktur pertama memiliki hubungan yang linter.

Tabel 4.11
Hasil Uji Linieritas Substruktur Kedua

Kinerja Pegawai *Kepemimpinan 0,000
Kinerja Pegawai *Motivasi 0,000
Kinerja Pegawai *Komitmen Organisasi 6,000

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang diuji
memiliki nilai signifikansi linearity kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel pada substruktu;r kedua memiliki hubungan yang linier.
5. Uji Pengaruh
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi dependen/terikat (Ghozali, 2016:95). Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjetaskan

variasi variabel dependen amat terbatas.
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Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi (Persamaan 1)
Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Motivasi

Model Summary ®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 7913 625 ,608 1,277

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh nilai R2
(Koefisien Determinasi) yang terdapat pada tabel 4.12 Model Summary adalah
sebesar 0,625. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Komitroen Organisasi (Y1)
adalah sebesar 62,5% sementara sisanya 37,5% merupakan kontribusi dari variabel
lain diluar penelitian ini.

Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi (Persamaan 2)
Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi
dan Komitmen Organisasi

Model Summary P

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 9422 888 ,880 955

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI,
KEPEMIMPINAN, MOTIVASI

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh nilai R?
(Koefisien Determinasi) yang terdapat pada tabel 4.13 Model Summary adalah
sebesar 0,88 (dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square). Hal ini menunjukan
bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh Kepemimpinan (XI), Motivasi (X2)

dan Komitmen Organisasi (Y1) terhadap Kinerja Pegawai (Y2) adalah sebesar 88%
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sementara sisanya 12% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain di luar
penelitian ini. |
b. Uji Kelayakan Model (Godness of fif)

Uji kelayakan model (Goodness of fit} digunakan untuk melihat kelayakan
suatu model regresi. Dasar pengambilan keputusan adalah jika tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak artinya variabel independen berpengarnh
terhadap variabel dependen dan artinya model riset telah menunjukan goodress of

fit yang baik. Hasil uji kelayakan model substruktur pertama dan kedua dapat dilihat

43440.pdf

pada Tabel 4.14 dan Tabel 4.15 berikut : |

Tabel 4.14
Hasil Kelayakan Model (Goodness of fit) Substruktur Pertama
ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 117,101 2 58,551 35,895 ,0002
Residual 70,138 43 1,631
Total 187,239 45

4. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2017

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 dapat dilihat tingkat signifikansi F sebesar

0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Hastl ini menunjukan bahwa

dukungan statistik terhadap model penelitian terdukung secara empiris dan teoritis

atas variabel-variabel (bebas dan terikat) karena nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 yang berarti model penelitian telah menunjukkan goodness of fit yang baik.
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Tabel 4.15
Hasil Kelayakan Model (Goodness of fit) Substruktur Kedua

ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 304,133 3 101,378 111,168 ,0002
Residual 38,301 42 912
Total 342,435 45

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI, KEPEMIMPINAN, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2017
Berdasarkan data pada Tabel 4.15 dapat dilihat tingkat signifikansi F sebesar

0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa
dukungan statistik terhadap model penelitian terdukung secara empiris dan teoritis
atas variabel-variabel (bebas dan terikat) karena nilai signiﬁkansi Iebih kecil dari
0,05 yang berarti model penelitian telah menunjukkan goodness of fit yang baik.
¢. Koefisien Regresi dan Persamaan Regresi
1) Uji Regresi Linier Substruktur Pertama

Hasil analisis jalur (Path analisis) menggunakan aplikasi SPSS untuk persamaan
Komitmen Organisasi (Y1) dipengaruhi oleh Kepemimpinan (X1) dan Motivasi
(X2) dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.16

Hasil Analisis Regresi (Persamaan 1)
Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Motivasi

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics |
Modei B Std. Emor Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant} 8,556 3,577 2,302 021
KEPEMIMPI 335 126 ,369 2,661 011 452 2,212
MOTIVASI 461 134 AT7 3439 001 452 2,212

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI]

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017
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Dari hasil output persamaan regresi Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh
Kepemimpinan dan Motivasi, dari tabel 4.16 diatas dapat diketahui_ bahwa nilai
signifikansi dari kedua variabel yaitu Kepemimpinan (X1) = 0,011 dan Motivasi
(X2) = 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruk signifikan terhadap
Komitmen Organisasi (Y1). Untuk mengetahui besar pengaruh dari tiap variabel
independen terhadap variabel dependennya dapat dilibat pada nilai-nilai pada
kolom beta, pengaruh terbesar adalah variabel Motivasi sebesar 0,477 dan
kemudian variabel Kepemimpinan yaitu sebesar 0,369.

Sementara itu untuk menghitung simpangan baku (standart error) pada
persamaan Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Motivasi,
dapat menggunakan rumus el = v1— R? maka didapat el = 0,612. Maka
didapat persamaan regresi Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh Kepemimpinan
dan Motivasi sebagai berikut :

Y1=0,369X: + 0,477X2-+ 0,612¢l

Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut :

a). Koefisien regresi Kepemimpinan (B1) bernilai positif sebesar 0,369, hal ini
menunjukan bahwa adanya peningkatan peran Kepemimpinan akan
meningkatkan Komitmen Organisasi.

b). Koefisien regresi Motivasi (B2) bernilai positif sebesar 0,477, hal ini
menunjukan bahwa adanya peningkatan Motivasi akan meningkatkan
Komitmen Organisasi.

c). Simpangan baku yang terdapat dalam persamaan Komitmen Organisasi

dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Motivasi adalah sebesar 0,612. Hal ini
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menunjukan bahwa ada pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti sebesar

61,2%.

2) Uji Regresi Linier Substruktur Kedua

Hasil analisis jalur (Path aralisis) menggunakan aplikasi SPSS untuk

persamaan Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi dan

Komitmen Organisasi dapat dilihat sebagai berikut :

Hasil Analisis Regresi (Persamaan 2)

Tabel 4.17

Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi

dan Komitmen Organisasi
Coefficlent?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B [Std.Emor| Beta t sig. |Tolerance| WIF
1 {Constant) 11,400 | 2,847 4,007 ,000
KEPEMIMPINAN 347 102 283 | 3416 001 388 | 2576
MOTIVASI 418 113 320 | 3,690 001 355 | 2820
KOMITMEN ORGANISA 585 114 433 ) 5131 000 375 | 2870

a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil output persamaan regresi Kinerja Pegawai dipengaruhi

oleh Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi, dari tabel 4.17

coefficients diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi tiap variabel yaitu

Kepemimpinan (X1) = 0,001, Motivasi(X2) = 0,001 dan Komitmen Organisasi

(Y1) = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa

Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Komitmen Organisasi (Y1) berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y2). Untuk mengetahui besar pengaruh dari

tiap variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dilihat pada nilai-

nilai pada kolom beta, pengaruh terbesar adalah variabel Komitmen Organisasi

sebesar 0,433 dan diikuti oleh variabel Motivasi sebesar 0,320 dan variabel
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Kepemimpinan sebesar 0,283.

Sementara itu untuk menghitung simpangan baku (standart error) pada
persamaan regresi Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi dan
Komitmen Organisasi, dapat menggunakan rumus e2 = v1 — R? maka didapat 2
= 0,335. Maka didapat persamaan regresi Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh
Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi, adalah sebagai berikut :

Y2 =0,283X1 +0,320Xz2 + 0,433Y1 + 03352

Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut :

a). Koefisien regresi Kepemimpinan (B3) bernilai positif sebesar 0,283, hal ini
menunjukan bahwa Kepemimpinan yang semakin baik akan meningkatkan
Kinerja Pegawai.

b). Koefisien regresi Motivasi (Bs) bernilai positif sebesar 0,320, hal ini
menunjukan bahwa peningkatan Motivasi akan meningkatkan Kinerja
Pegawai.

c). Koefisien regresi Komitmen Organisasi (§5) bernilai positif sebesar 0,433, hal
ini menunjukan bahwa peningkatan Komitmen Organisasi akan meningkatkan
Kinerja Pegawai.

d) Simpangan baku yang terdapat dalam persamaan regresi Kinerja Pegawai
dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi adalah
sebesar 0,335. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh dari variabel lain yang
tidak diteliti sebesar 33,5%

d. Nilai Signifikansi Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
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variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Dasar pengambilan keputusan adalah jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t substruktur pertama dan kedua

dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.18
Hasil Uji t Substruktur Pertama
Coefficlent?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Sid. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constant) 8,556 3,577 2,392 021
KEPEMIMPINAAS ,335 ,126 369 2,661 ,011 452 2,212
MOTIVAS] 461 134 AT7 3,439 ,001 452 2,212

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017

Hasil pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 4.18 dapat dijelaskan
pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Komitmen Organisasi adalah :
Hl : Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.18 diperoleh nilai signifikansi untuk
variabel Kepemimpinan sebesar 0,011, karena nilainya lebih kecil dari
0,05 maka Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi, artinya hipotesis 1 (satu) diterima.
H2 : Nilai signifikansi untuk variabel Motivasi sebesar 0,001, karena nilainya
lebih kecil dari 0,05 maka Motivasi berpengaruh signifikan terhadap

Komitmen Organisasi, artinya hipotesis 2 (dua) diterima.
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Tabel 4.19
Hasil Uji t Substruktur Kedua
Coefficlantd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collineanity Statistics
Model B Std. Emror Beta t Slg. Toleranca VIF

{Constant) -11,408 2,847 -4.007 000
KEPEMIMPINAN 347 102 283 3416 001 388 2,578
MOTIVASI 418 J13 ,320 3,690 ,001 385 2,820
KOMITMEN ORGANISA 585 14 433 5,131 ,000 375 2,670

8. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 4.19 dapat

dijelaskan pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi terhadap

Kinerja Pegawai sebagai berikut :

H3 : Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.11 diperoleh nilat signifikansi untuk
variabel Kepemimpinran sebesar 0,001, karena nilainya lebih kecil dari
0,05 maka Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai, artinya hipotesis 3 (tiga) diterima.

H4 : Nilai signifikansi untuk variabel Motivasi sebesar 0,001, karena nilainya
lebih kecil dari 0,05 maka Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai, artinya hipotesis 4 (empat) diterima.

H5 : Nilai signifikansi untuk variabel Komitmen Organisasi sebesar 0,000,
karena nilanya lebih kecil dari 0,05 maka Komitmen Organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai, artinya hipotesis

5 (lima) diterima.

6. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung
Analisis jalur (path analysis) merupakan analisis yang dilakvkan dengan

menggunakan korelasi dan regresi sehingga dapat diketahui untuk sampai pada
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variabel dependen terakhir, harus lewat jalur langsung, atau melalui variabel

intervening (Sugiyono, 2013:46). Dengan adanya variabel antara ini, akan dapat

digunakan untuk mengetahui apakah untuk mencapai sasaran akhir harus melewati

variabel antara itu atan bisa langsung ke sasaran akhir.

Dalam penelitian ini hubungan antar variabel dengan menggunakan analisis

jalur dapat divisualisasikan ke dalam model analisa sebagai berikut :

Bs

ermaimoiias

oy

~ B,
Komitmen = . Bs

)

o - Kinerja Pegawai : |
Organisast |7 > -7 (¥2). )
Gambar 4.2

Model Analisis Jalur (Path Analysis)

~ Sumber: Data penelitian yang dikembangkan, 2017

Dimana :

i) Koefisien jalur variabel X; terthadap Y1
B2 Koefisien jalur variabel X2 terhadap Y1
B3 Koefisien jalur variabel X, terhadap Y2
B4 Koefisien jalur variabel X3 terhadap Y2
Bs Koefisien jalur variabel Y1 terhadap Y2

Agar dapat membuktikan bahwa variabel Komitmen Organisasi mampu

menjadi variabel yang memediasi antara Kepemimpinan dan Motivasi terhadap

Kinerja Pegawai, maka akan dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak

langsung antara Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi terhadap

Kinerja Pegawai. Apabila pengaruh tidak langsung Kepemimpinan dan Motivasi
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terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasi lebih besar dibanding

pengaruh secara langsung Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawali,

maka Komitmen Organisasi bisa menjadi variabel yang memediasi antara

Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. Besarnya pengaruh

langsung dan pengaruh tidak langsung substruktur pertama dan substruktur kedua

dapat dilibat pada tabel 4.20 sebagai berikut :

Tabel 4.20

_Pengaruh Langsung dan P

] 0,369 (0,369 x 100% =13,61%
2 X2Y1 0477 |(0,477) x 100% =22,75%
3. X1—Y2 0283 |(0.283F x 100% = 8,01%
4. X2>Y2 0,320 (0,320 x 100% = 10,24%
5 Y1=Y2 0433 [(0,433F x 100% = 18,75%
6. | X1->Y1->Y2 - - (0,369)x(0,433)x100%=15,98%
7. | X2Y1oY2 B - [(0,477)%(0,433)x100%~20,64%

Sumber: Data penelitian yang dikembangkan, 2017

Berdasarkan perhitungan pengaruh langsung dan pengaruvh tidak langsung

pada tabel 4.20 di atas, dapat disimpulkan bahwa ;

- H6

: Diketahui pengaruh langsung yang diberikan variabe] Kepemimpinan

(X1) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2) adalah sebesar 8,01%,

sedangkan pengaruh tidak langsung variabel Kepemimpinan (X1) melalui

variabel Komitmen Organisasi (Y1) terhadap variabel Kinerja Pegawai

(Y2) sebesar 15,98%. Dikarenakan nilai pengaruh tidak langsung lebih

besar dibanding dengan nilai pengaruh langsung, maka hal ini

menunjukan bahwa variabel Komitmen Organisasi berperan sebagai

variabel yang memediasi pengaruh tidak langsung antara Kepemimpinan

terhadap Kinerja Pegawai, artinya hipotesis 6 (enam) diterima.
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H7 : Diketahui pengarub langsung yang diberikan variabel Motivasi (X2)
: terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y2) adalah sebesar 10,24%,
| sedangkan pengaruh tidak langsung variabel Motivasi (X2) melalui
variabel Komitmen Organisasi (Y1) tethadap variabel Kinerja Pegawai
(Y2) sebesar 20,64%. Dikarenakan nilai pengaruh tidak langsung lebih
besar dibanding dengan nilai pengaruh langsung, maka hal ini

menunjukan bahwa variabel Komitmen Organisasi berperan sebagai

variabel yang memediasi pengaruh Motivasi terbadap Kinerja Pegawai,
artinya hipotesis 7 (tujuh) diterima.
Adapun dari hasil perhitungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak

langsung tersebut di atas, dapat divisualisasikan kedalam analisis jalur seperti

gambar 4.3 di bawah ini :
; e el =0,612 €2 = 0,335
: Kepemimpinan 0,283
X1) [ l l
0360 IR0 A
| Komitmen 10,433 | Kinerja Pegawai
Organisasi ; ’= (Y2)
vy | L
0,320
Gambar 4.3

Model Analisis Jalur (Path Analysis) & Koefisien Jalur Kinerja Pegawai
Dipengaruhi oleh Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen Organisasi
Sumber: Data penelitian yang dikembangkan, 2017

Dalam teori trimming pengujian validitas model riset diamati melalui
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- perhitungan koefesien determinasi total sebagai berikut :
| R%,=1- P% P%, .. P%,

RZ, = 1-(0,612)%(0,335)
= 1-(0,375)(0,112)
= 0,958 atau 95,8%
Nilai koefisien determinasi sebesar 95,8% menunjukkan bahwa 95,8%

informasi yang terkandung dalam data dapat dijelaskan oleh model, sedangkan

sisanya sebesar 4,2% dijelaskan oleh error dan variabel lain di luar model.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis tanggapan responden terhadap variabel yang
diteliti dan dilakukannya uji regresi berganda serta uji hipotesis, maka dapat
disimpulkan yaitu :
1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi

pada BKPSDM Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwa
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi di
BKPSDM Kabupaten Ketapang. Hal ini berdasarkan nilai Kkoefisien jalur

Kepemimpinan sebesar 0,369 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 yang lebih

kecil dart 0,05. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis pertarﬁa yaitu Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi diterima.

Rata-rata tanggapan responden tentang Kepemimpinan berada dalam
kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 6,32 sebagaimana yang
ditunjukan pada Tabel 4.4. Responden menyatakan bahwa atasan langsung saya

memiliki kemampuan yang baik dalam menganalisa sesuatu yang terjadi pada
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lingkup kerja BKPSDM, atasan langsung saya memiliki kemampuan
berkomunikasi ‘yang baik sehingga terjalin hubungan kerja yang harmonis antara
atasan dan bawahan, atasan langsung saya memiliki keberanian dalam mengambil
keputusan demi tercapinya tujuan BKPSDM, atasan langsung saya bersedia
mendengarkan pendapat dan saran orang lain / bawahannya, atasan langsung saya tegas
dalam bertindak dan mengambil keputusan, atasan langsung saya memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompoknya agar bertindak sesuai dengan
arahannya. Semua aspek tentang Kepemimpinan tersebut mampu memberikan nilai lebih
terhadap Komitmen Organisasi di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramudito dan Yunianto (2009) yang menyatakan Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Temuan ini juga berimplikasi bahwa
jika BKPSDM ingin meningkatkan Komitmen Organisasi pegawainya, maka harus
meningkatkan peran Kepemimpinannya dengan cara meningkatkan kemampuan
analitis, keterampilan berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengar,
ketegasan dan kemampuan mempengaruhi orang lain (Martoyo dalam Delti, 2015
dan Kartono, 2011:57).

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada
BKPSDM Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat diketahui bahwa
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi di BKPSDM
Kabupaten Ketapang. Hal ini berdasarkan nilai koefisien jalur Motivasi sebesar
0,477 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kedua yaitu Motivasi berpengaruh signifikan

terhadap Komitmen Organisasi diterima.
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Rata-rata tanggapan responden tentang Motivasi berada dalam kategori
agak rendah dengan nilai rata-rata sebesar 3,45 sebagaimana yang ditunjukan pada
Tabel 4.5. Responden menyatakan bahwa sebagai pegawai BKSPDM saya
terdorong untuk menunjukan prestasi dalam bekerja, penghargaan yang diberikan
kepada pegawai berprestasi, mendorong saya untuk bekerja dengan sebaik-baiknya,
kecintaan saya terhadap pekerjaan ini mendorong saya untuk mampu
menyelesaikannya dengan hasil terbaik, tanggung jawab pekerjaan yang diberikan
kepada saya mendorong saya untuk bersungguh-sungguh dalam bekerja, saya
menginginkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik dalam menyelesaikan
tugas-tugas saya, sistem pengawasan pada BKPSDM mendorong saya untuk
bekerja sebagaimana mestinya, kondisi kerja yang saya hadapi saat ini mendorong
saya untuk mudah menyelesaikan pekerjaan saya, hubungan yang terjalin di antara
sesama rekan kerja pada BKPSDM mendorong saya bekerja dengan nyaman,
kompensasi yang saya terima mendorong saya untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, saya merasa tenang dalam bekerja karena tersedianya jaminan
kesehatan dan jaminan di masa tua (pensiun), kebijakan yang diterapkan di
BKPSDM memudahkan saya untuk menyelesaikan tugas-tugas saya. Semua hal
yang menjadi aspek penilaian Motivasi tersebut mampu memberikan nilai lebih
terhadap Komitmen Organisasi di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramudito dan Yunianto (2009) yang menyatakan Motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Temuan ini juga berimplikasi bahwa
jika BKPSDM ingin meningkatkan Komitmen Organisasi pegawainya, maka harus

meningkatkan Motivasi pegawainya dengan cara meningkatkan prestasi pegawai
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itu sendiri, pemberian penghargaan atas hasil kerja pegawai, pegawai dituntut lebih
mencintai pekerjaan dan lebih bertanggung jawab atas pekerjaan mereka, pegawai
dituntut untuk lebih mengembangkan inovasi sehingga menciptakan pertumbuhan
dan perkembangan hasil pekerjaan, BKPSDM harus meningkatkan sistem
pengawasan (supervisi), menciptakan lingkungan pekerjaan yang nyaman sehingga
pegawai betah bekerja di ruangan, menjalin hubungan yang harmonis dengan
sesama reka kerja, adanya bayaran dan jaminan keamanan yang layak dau kebijakan
BKPSDM yang mendorong semangat pegawai untuk tercapainya tujuan BKPSDM
itu sendiri (Herzberg dalam Pasolong, 2010:142-146).
3. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
BKPSDM Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat diketahui bahwa
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM
Kabupaten Ketapang. Hal ini berdasarkan nilai koefisien jalur Kepemimpinan
sebesar 0,283 dengan nilai signifikansi sebesér 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 serta
hasil penelitian jug-a dapat diketahni pengaruh tidak langsung Kepemimpinan (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y2) melalui Komitmen Organisasi (Y1) sebesar 0,160
yang mempunyai nilai lebih kecil dibanding pengaruh langsung sebesar 0,283. Hal
ini menunjukan bahwa tanpa adanya variabel intervening yaitu Komitmen
Organisasi (Y1), Kepemimpiﬁan (X1) tetap berpengaruh pada Kinerja Pegawai
(Y2) Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketiga yaitu Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terthadap Kinerja Pegawai diterima.

Rata-rata tanggapan responden tentang Kepemimpinan berada dalam

kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 6,32 sebagaimana yang
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ditunjukan pada Tabel 4.4. Responden menyatakan bahwa atasan langsung saya
memiliki kemampuan yang baik dalam menganalisa sesvatu yang teljédi pada
lingkup kerja BKPSDM, atasan langsung saya memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik sehingga terjalin hubungan kerja yang harmonis antara
atasan dan bawahan, atasan langsung saya memiliki keberanian dalam mengambil
keputusan demi tercapinya tujuan BKPSDM, atasan langsung saya bersedia
mendengarkan pendapat dan saran orang lain / bawahannya, atasan langsung saya tegas
dalam bertindak dan mengambil keputusan, atasan langsung saya memiliki kemampuan
unituk mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompoknya agar bertindak sesuai dengan
arahannya. Semua aspek tentang Kepemimpinan tersebut mampu memberikan nilai lebih
terhadap Kinetja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

- Pramudito dan Yunianto (2009), Delti (2015) dan Wijayanti (2010) yang

menyatakan Kepemnnpman berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Temuan ini juga berimplikasi bahwa jika BKPSDM ingin meningkatkan
Kinerja pegéwainya, maka harus meningkatkan peran Kepemimpinannya melalui
peningkatan kemampuan analitis, keterampilan berkomunikasi, keberanian,
kemampuan mendengar, ketegasan dan kemampuan mempengaruhi orang lain
(Martoyo dalam Delti, 2015 dan Kartono, 2011:57).
4. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
BKPSDM Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dapat diketahui bahwa
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM
Kabupaten Ketapang. Hal ini berdasarkan nilai koefisien jalur Motivasi sebesar

0,320 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 serta hasil
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penelitian juga dapat diketahui pengaruh tidak langsung Motivasi (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y2) melalui Komitmen Organisasi (Y1) sebesar 0,207 yang
mempunyai nilai lebih kecil djbandihg pengaruh Jangsung sebesar 0,320. Hal ini
menunjukan bahwa tanpa adanya variabel intervening yaitu Komitmen Organisasi
(Y1), Motivasi (X2) tetap berpengaruh pada Kinerja Pegawai (Y2). Berdasarkan
hasil tersebut hipotesis keempat yaitu Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai diterima.

Rata-rata tanggapan responden tentang Motivasi berada dalam kategori
agak rendah dengan nilai rata-rata sebesar 3,45 sebagaimana yang ditunjukan pada
Tabel 4.5. Responden menyatakan bahwa sebagai pegawai BKSPDM saya
terdorong untuk menunjukan prestasi dalam bekerja, penghargaan yang diberikan
kepada pegawai berprestasi, mendorong saya untuk bekerja dengan sebaik-baiknya,
kecintaan saya terhadap pekerjaan ini mendorong saya untuk mampu
menyelesaikannya dengan hasil terbaik, tanggung jawab pekerjaan yang diberikan
kepada saya mendorong saya untuk bersungguh-sungguh dalam bekerja, saya
menginginkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik dalam menyelesaikan
tugas-tugas saya, sistem pengawasan pada BKPSDM mendorong saya untuk
bekerja sebagaimana mestinya, kondisi kerja yang saya hadapi saat ini mendorong
saya untuk mudah menyelesaikan pekerjaan saya, hubungan yang terjalin di antara
sesama rekan kerja pada BKPSDM mendorong saya bekerja dengan nyaman,
kompensast yang saya terima mendorong saya untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, saya merasa tenang dalam bekerja karena tersedianya jaminan
kesehatan dan jaminan di masa tua (pensiun), kebijakan yang diterapkan di

BKPSDM memudahkan saya untuk menyelesaikan tugas-tugas saya. Semua hal
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yang menjadi aspek penilaian Motivasi tersebut mampu memberikan nilai lebih
terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramudito dan Yunianto (2009), Mamik (2010), Anidar KH dan Indarti (2015),
Fabio et al (2016), Wijayanti (2010), Trang et af (2013) dan Wirmayanis (2014)
yang menyatakan Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai, Temuan ini juga berimplikasi bahwa jika BKPSDM ingin meningkatkan
Kinerja pegawainya, maka harus meningkatkan Motivasi pegawainya melalui
peningkatan prestasi pegawai itu sendiri, pemberian penghargaan atas hasil kerja
pegawai, pegawai dituntut lebih mencintai pekerjaan dan lebih bertanggung jawab
atas pekerjaan mereka, pegawai dituntut untuk lebih mengembangkan inovasi
sehingga menciptakan pertumbuhan dan perkembangan hasil pekerjaan, BKPSDM
harus meningkatkan sistem pengawasan (supervisi), menciptakan lingkungan
pekerjaan yang nyaman sehingga pegawai betah bekerja di ruangan, menjalin
hubungan yang harmonis dengan sesama reka kerja, adanya bayaran dan jaminan
keamanan yang layak dan kebijakan BKPSDM yang mendorong semangat pegawai
untuk tercapainya tujuan BKPSDM itu sendiri (Herzberg dalam Pasolong,
2010:142-146).

5. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada BKPSDM Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima dapat diketahui bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawat di
BKPSDM Kabupaten Ketapang. Hal ini berdasarkan nilai koefisien jalur

Komitmen Organisasi sebesar 0,433 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
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lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kelima yaitu Komitmen
Organisasi_berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai diterima.

Rata-rata tanggapan responden tentang Komitmen Organisasi berada dalam
kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 4,31 sebagaimana yang ditunjukan
pada Tabel 4.6. Responden menyatakan bahwa saya merasa bahagia i)isa meniti
karir di BKPSDM, saya merasa masalah yang terjadi di BKPSDM adalah juga
merupakan permasalahan saya, saya merasa menjadi bagian dari BKPSDM, saya
sulit meninggalkan BKPSDM karena khawatir tidak mendapatkan kesempatan
kerja di tempat lain, saya akan merasa rugi jika tidak bekerja di BKPSDM, saya
sulit mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan seperti yang saya terima saat ini,
sehingpa saya akan tetap bertahan di BKPSDM, saya merasa BKPSDM.teIah
banyak berjasa bagi hidup saya, saya merasa sudah memberikan banyak kontribusi
bagi BKPSDM, BKPSDM layak mendapatkan kesetiaan saya. Semua aspek yang
berkaitan dengan Komitmen Organisasi tersebut mampu memberikan nilai lebih
terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Pramudito dan Yunianto (2009), Mamik (2010), Wijayanti (2010), Trang et a!

(2013), Wirmayanis (2014), Nurandini dan Lataruva (2014), Anidar KH dan Indarti
(2015), Respatiningsih dan Sudirjo (2015) dan Fabio ef af (2016), yang menyatakan
Komitmen Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Temuan ini juga berimplikasi bahwa jika BRPSDM ingin meningkatkan Kinerja
Pegawainya, maka harus meningkatkan Komitmen Organisasi pegawainya dengan
cara meningkatkan komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen

normatif (Meyer dan Allen dalam Wirawan, 2013:714).
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6. Komitmen organisasi memediasi pengaruh tidak langsung antara
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada BKPSDM Kabupaten
Ketapang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam dapat diketahui bahwa
pengaruh tidak langsung yang diberikan Kepemimpinan melalni Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai lebih besar daripada pengaruh langsung
antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten
Ketapang, maka hal ini menunjukan bahwa variabel Komitmen Organisasi
berperan sebagai variabel yang memediasi pengaruh tidak langsung antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang,
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis keenam yaitu Komitmen Organisasi berperan
sebagai variabel yang memediasi pengaruh tidak langsung antara Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramudito dan Yunianto (2009) yang menyatakan Komitmen Organisasi mampu
memediasi pengaruh tidak langsung antara Kepemipinan terhadap Kinerja Pegawai.
Temuan ini juga berimplikasi bahwa upaya peningkatan Kinerja Pegawai
BKPSDM akan lebih efektif dilakukan dengan cara meningkatkan peran
| Kepemimpinan yang sesuai dengan keinginan anggota schingga akan berdampak

pada peningkatan Komitmen pegawai terhadap Organisasinya. Dengan
peningkatan Komitmen Organisasi maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai pada

BKPSDM.
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7. Komitmen organisasi memediasi pengaruh tidak langsung antara
motivasi terhadap kinerja pegawai pada BKPSDM Kabupaten Ketapang
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketujuh dapat diketahui bahwa
pengaruh tidak langsung yang diberikan Motivasi melalui Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai lebih besar daripada pengaruh langsung antara Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang, maka hal ini
nienunjukan bahwa variabel Komitmen Organisasi berperan sebagai variabel yang
memediasi pengaruh tidak langsung antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai di
BKPSDM Kabupaten Ketapang. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketujuh yaitu
Komitmen Organisasi berperan sebagai variabel yang memediasi pengaruh tidak
langsung antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramudito dan Yunianto (2009) dan Trang et al (2013) yang menyatakan
Komitmen Organisasi mampu memediasi pengaruh tidak langsung antara Motivast
terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini juga berimplikasi bahwa upaya peningkatan
Kinerja Pegawai BKPSDM dapat tercapai dengan upaya meningkatkan Motivasi
pegawainya sehingga akan berdampak pada peningkatan Komitmen pegawai
terhadap Organisasinya. Dengan peningkatan Komitmen Organisasi maka akan

meningkatkan Kinerja Pegawai pada BKPSDM.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh variabel kepemimpinan dan
variabel motivasi terhadap variabel kinerja pegawai dengan variabel komitmen
organisasi sebagai variabel mediasi adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis substruktur pertama pada pengujian hipotesis 1
membuktikan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
variabel komitmen organisasi di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

2. Berdasarkan hasil analisis substruktur pertama pada pengujian hipotesis 2
membuktikan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel
komitmen organisasi di BKPSDM Kabupaten Ketapang,

3. Berdasarkan hasil analisis substruktur kedua pada pengujian hipotesis 3
membuktikan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang,.

4. Berdasarkan hasil analisis substruktur kedua pada pengujian hipotesis 4
membuktikan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

5. Berdasarkan hasil analisis substruktur kedua pada pengujiarn hipotesis 5
membuktikan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

6. Berdasarkan hasil analisis pengaruh Jangsung dan tidak langsung pada pengujian

hipotesis 6 membuktikan bahwa komitmen organisasi berperan sebagai variabel




43440.pdf

yang memediasi pengaruh tidak langsung antara kepemimpinan ierhadap kinerja
pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

7. Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung dan tidak langsung pada pengujian
hipotesis 7 membuktikan bahwa kémitmen organisasi berperan sebagai variabel
yang memediasi pengaruh tidak langsung antara motivasi terhadap kinerja

pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang.

B. Saran
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis ajukan -
sebagai berikut :

1. Bagi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebaiknya
dapat mempertahankan ataw bahkan ditingkatkan variabel-variabel yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Adapun variabel dimaksud sebagai berikut:

a. Kepemimpinan, dari hasil penelitian variabel kepemimpinan mendapat
tanggapan responden dengan kategori sangat tinggi, artinya peran
kepemimpinan dirasakan sudah sesuai dengan persepsi pegawai di
BKPSDM. Akan tetapi akan lebih baik apabila peran kepemimpinan ini
ditingkatkan lagi dengan upaya meningkatkan kemampuan analitis,
keterampilan berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengar,
ketegasan dan kemampuan mempengaruhi orang lain (Martoyo dalam Delti,
2015 dan Kartono, 2011:57).

b. Motivasi, dari hasil penelitian variabel motivasi mendapat tanggapan
responden dengan kategori agak rendah, artinya motivasi pegawai dirasakan
responden masih kurang maksimal dalam upaya meningkatkan kinerja

pegawai di BKPSDM. Sehingga akan lebih baik apabila dilakukan upaya
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peningkatan motivasi pegawai dengan cara peningkatan prestasi pegawai itu

sendiri, pemberian penghargaan atas hasil kerja pegawai, pegawai dituntut

lebih mencintai pekerjaan dan lebih bertanggung jawab atas pekerjaan
mereka, pegawai dituntut untuk lebih mengembangkan inovasi schingga
menciptakan pertumbuhan dan perkembangan hasil pekerjaan, BKPSDM
harus meningkatkan sistem pengawasan (supervisi), menciptakan
lingkungan peketjaan yang nyaman sehingga pegawai betah bekerja di
ruangan, menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama reka kerja,
adanya bayaran dan jaminan keamanan yang layak dan kebijakan BKPSDM
yang mendorong semangat pegawai untuk tercapainya tujuan BKPSDM itu
sendiri (Herzberg dalam Pasolong, 2010:142-146).
¢. Komitmen organisasi, dari hasil penelitian variabel komitmen organisasi
| mendapat tanggapan responden dengan kategori sedang, artinya komitmen
organisasi dirasakan belum maksimal dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai di BKPSDM. Sehingga perlu adanya upaya peningkatan Komitmen
Organisasi pegawai agar lebih loyal terhadap organisasinya melalui
peningkatan komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen
normatif (Meyer dan Allen dalam Wirawan, 2013:714). Upaya peningkatan

[ kinerja pegawail ternyata lebih efektif melalui peningkatan komitmen

pegawai terhadap organisasinya, baik pada hubungan antara kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai maupun hubungan antara motivasi terhadap kinerja
pegawai karena setelah dilakukan penelitian variabel tersebut mampu
memediasi dan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja
pegawai. Tujuannya agar pegawai mampu bekerja secara maksimal sehingga

kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Ketapang dapat meningkat.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dibarapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain di Ivar penelitian ini.
Berdasarkan nilai Adjusted R squared sebesar 0,88 pada analisis regresi
persamaan 2 (dua) menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh
Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Komitmen Organisasi (Y1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y2) adalah sebesar 88% sementara sisanya 12% merupakan
kontribusi variabel-variabel lain diluar model yang dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap kinerja, seperti variabel Budaya Organisasi, Kompensasi,
Disiplin Pegawai, Faktor Situasi dan lain sebagainya. Sehingga dengan
penambahan variabel independen tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penambahan
jumlah sampel dan indikator sebagai alat ukur variabel sebaiknya diperbanyak

dan divariasikan disesuaikan dengan kondisi yang ada pada objek penelitian.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER h Responden: ...........
Untuk Diisi

iisi Oleh Pegawai

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :
Usia
Jenis kelamin
Status kepegawaian :a. PNS
b. CPNS
<. Horor/Kontrak
Masa kerja sebagai PNS

Masa kerja sebagai PNS di BKPSDM Kabupaten Ketapang :

Bidang ketja saat ini

Jabatan saat ini : Sekretaris/ Kepala Bidang/ Kepala Sub Bidang / Kepala Sub Bagian/ Staf
(Coret yang tidak perlu)
Pendidikan terakhir

Riwayat tempat tugas sandara sclama menjadi PNS :
1

2

3.

4,

5.

Instansi tempat tugas pertama savdara saat diangkat sebagai CPNS :

Status Perkawinan

B. PETUNJUKPENGISIAN KUESIONER

Mohon Kesediaan Bapak/Tbu/Saudara untuk bisa memberikan tanggapan dan jawaban pada kuesioner berikut ini dengan

petunjuk sebagai berikut -

1. Mohon beri tanda checklist (V) pada setisp jawaban sandara atas beberapa pernyataan dibawah ini pada kolom yang
tersedia

2, Mohon responden memberikan jawaban senyatanya sesuai dengan yang dialami. Peneliti akan menjaga kerahasian jawaban

anda, dan hal ini tidak akan berdampak apapun terhadap karir Saudara.
3. Keterangan Pilihan jawaban;
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C. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL PENELITIAN.
C. 1. Tanggapan Responden Terhadap Kepemimpinan (Atasan Langsung) Saudara di BKPSDM Kab, Ketapang

} Jawaban ' ’ Keterangan
RAS Sangat Setuju
S Setuju
AS Agak Setuju
N Netral
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

43440.pdf

t
: L > "-P_ili!-ninTanggapan Responden
! "No - PERNYATAAN -
. : S | AS | N | KS | TS
Kemampuan Analitis
Atasan langsung saya memiliki kemampuan yang baik
1 dalam menganalisa sesnatu yang terjadi pada lingkup kerja
_ BKPSDM.
E KeterampllanBerkomunikasi
l
, Menurut saya atasan langsung saya memiliki kemampuan
! 2 | berkomunikesi yang baik schingga tefjalin hubungan kerja yang
harmonis antera atasan dan bawahean.
Keberanian
Atasan Jangsung saya memiliki keberanian dalam
; 3 | mengambilkeputusan demi tercapinya tujuan BKPSDM.
|
|
i K uan Mendengar
|
Atasan  langsung saya bersedia  mendenparkan
4 pendapatdan saran orang Iain / bawabannya.
Ketegasan
5 Atasan langsung saya tegas dalam bertindak dan mengambil
keputusan,
y.{ uan mempengaruki orang lain, bawahan atau kelompok
Atasan langsung saya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
6 orang lain, bawahan atau kelompoknya agar bertindak sesuai
dengan arahannya.
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Prestasi

Sebagai pegawai BKSPDM saya terdorong untuk menunjukan
7 | prestasi dalam bekegja.

Penghargaon

Penghargaan yang diberikan kepada pegawai berprestasi,
8 mendorong saya untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.

Pekerjaan Itu Sendiri

Kecintaan saya terhadap pekerjaan ini mendorong saya untuk
9 mampu menyelesaikannya dengan hasil terbaik.

Tenggung Jawab

Tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada saya
10 | mendorong saya untuk bersungguh-sungguh dalam bekerja.

Pertumbultan dan Perkembangan

11 | Saya menginginkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik
dalam menyelesaikan tugas-tugas saya.

Supervisi

2 Sistem pengawasan pada BKPSDM mendorong saya untuk
bekerja sebagaimana mestinva.

Kondisi Kerja_

13 Kondisi kerja yang saya hadapi saat ini mendorong saya untuk
mudah menyelesaikan pekerjaan saya.

Hubungan Interpersonal

14 Hubungan yang terjalin di anfara sesama rekan kerja pada
BKPSDM mendorong saya bekerja dengan nyaman.

Bayaran dan Keamanan

15 Kompensasi yang saya terima mendorong saya untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

16 Saya merasa tenang dalam bekerja karena tersedianya jaminan
kesehatan dan jaminan di masa tua (pensiun).

Kebijakan Organisasi
17 Kebijakan yang diterapkan di BKPSDM memudahkan saya
untuk menyelesaikan tugas-tugas saya,
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C.3. Tanggapan Respenden Tentang Komitmen Organisasi Responden Untuk Tetap Bekerja di BKPSDM

Kab. Ketapang
- ' B LT P;hhanTanggapan Rmﬁﬁdéﬁé E .
No ‘ PERNYATAAN '~ — T o e
) ‘ e S8 |5 {AS [N KS |TS. |STS
Komitmen Afektif '
18 | Saya merasa bahagia bisa meniti karir di BKPSDM.
19 Saya merasa masalah yang terjadi di BKPSDM adalah juga
merupakan permasalahan saya.
20 | Saya merasa menjadi bagian dari BKPSDM.
Komitmen Berkelanjutan
21 Saya sulit meninggalkan BKPSDM karena kbawatir tidak
mendapatkan kesempatan kerja di tempat lain.
22 | Saya akan merasa mugi jika tidak bekerja di BKPSDM.
Saya sulit mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan seperti
23 | yang saya terima saat ini, schingga saya akan tetap bertahan di
BKPSDM.
Komitmen Normuatif
24 | Saya merasa BKPSDM telah banyak begjasa bagi hidup saya.
25 Saya merasa sudah memberikan banyak kontribusi bagi
BKPSDM.
26 | BKPSDM layak mendapatkan kesetiaan saya.
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C.4. Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Responden Selama Bekerja di BKPSDM Kab. Ketapang

-".;'l‘.angaiu:m R'céqu.l'dén; |

ss: |

AS

N | ks | TS

STS

Kuantitas Hasil Kerja

27

Banyaknya pekerjaan yang dapat saya selcsaikan sudah sesuai
dengan standar kerja yang ditentukan.

Kualitas Hasil Kerja

28

Hasil pekerjaan saya minim dari kesalahan,

Kecepatan Dolam Melaksanakan Tugas

29 | Sayadapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya.
Ketelitian Dalam Bekerja
30 | Saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti.
Kerjfa Sama
31 Saya menjalin kerja sama yang baik dengan rekan kerja saya
dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kepemimpinan Dalam Tim Kerja
32 Saya mampu memimpin tim kerja saya untuk menyelesaikan
pekerjaan.
Semangat Kerja -
33 | ‘Saya selalu bersemangat saat menyelesaikan pekerjaan saya.
Integritas
34 Saya memilild integritas yang tinggi untuk berianggung jawab

terhadap penyclesaian pekerjaan saya.

Mohon kemukakan pendapatfsaran anda tentang hal-hal yang menjadi kendala yang anda hadapi dalam
menyelesaikan pekerjaan

......

115




KUESIONER

Untuk Diisi Oleh Atasan Langsung

Jabatan Bapak/Ibu saat ini

Periode waktu Bapak/Ibu menduduki jabatan saat ini .2 ..eeccevevneeennees

Nama Pegawai yang dinilai

Bidang Kerja Pegawai yang dinilai.

TANGGAPAN BAPAK/IBU TERHADAP KINERJA BAWAHAN
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. PERNYATAAN

_ I.’ili'li‘zrig_:"l‘anggapan Respo,n(_lenj

‘No | B ;
. ss| s [.As| N [ ks | Ts |[srs
Kuantitas Hasil Kerja
Banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan pegawai
K1 | yang bersangkutan sudah sesvai dengan standar kerja
yang ditentukan.
Kualitas Hasil Kerja .
Hasil kerja pegawai yang bersangkutan minim dari
K2 | kesalahan,

Kecepatan Dalam Melaksanakan Tugas

K3

Pegawai yang bersangkutan dapat dengan cepat
menyelesaikan pekerjaannya.

Ketelitian Dalam Bekerja

K4

Pegawai yang = bersangkutan dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan teliti.

Kerja

Sama

K5

Pegawai yang bersanglutan memiliki kemampuan
bekerja sama yang baik dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Kepemimpinan Dalam Tim Kerja

K6

Pegawai yang bersangkutan memiliki kemampuan
memimpin tim kerjanya dengan baik untuk penyelsaian
pekerjaannya.

Semangat Kerja

K7

Pegawai yang bersangkutan selale bersemangat saat
menyelesaikan pekerjaannya.

@regﬁms

X8

Pegawai yang bersangkutan memiliki integritas yang
tinggi untuk bertanggung jawab terhadap penyelesaian

pekerjaannya.

Mohon kemukakan pendapat/saran Bapak/Ibu terhadap hal-hal positif dari pegawai yang bersangkutan

...........................................................................................................................

...........................
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI PILOT (PILOT TEST)

1. Uji Validitas 30 Responden

Variabel Kepemimpian (X1)

43440.pdf

Correlations
X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 X1 6 X1
X1_1  Pearson Comelation 1 502* 451 324 518 ,105 811
Sig. (2-talled) 005 012 080 003 ,681 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1_2  Pearson Comelation 502" 1 2300 789" 274 ,304 , 786"
Sig. (2-taited) 005 o7 ,000 JAa4 103 000
N 30 30 30 20 30 30 30
X1 3 Pearson Gormelation A51° L300 1 484 718 ,oer 663"
Sig. (2-tailed) 012 107 007 000 725 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1_4  Pearson Comelation 324 7897 .484"| 1 448 157 , 783"
Sig. (2-tailed) 080 000 007 013 409 000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1_5  Pearson Gorrelation 518" 274 718 st 1 261 J23%}
Sig. (2-tailed) 003 144 ,000 013 184 000
N 30 30 30 30 30 30 30
X168  Pearson Correlation 105 304 ,087 57 261 1 557"
Sig. (2-tailed) 581 03 725 408 164 001
N 30 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson Correlation B11% ,7m 6631 783" 723" 55 1
Sig. (2-ailed) 000 000 000 000 000 001
N 30 30 30 30 30 30 30

**. Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comelation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
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Variabel Motivasi (X2)
Conrlations
I x21 | x22 [ x23 | x24 | 25 | x26 | 27 | x08 [ x29 Ix210 [x241 ] x2
¥Z_1 _Pearson ' 1 476 | 251 365°| 5851 369  .368%| 189 | 4187|269 | 248 —,sss#
Sig. (2-tafled) 353 A8z 048 001 045 045 465 021 158 187 001
N 3a 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_2 Pearson Comelaio] 176 1 396 305" 263 404t 209 390 154 R 6304
Slg. {2-talled) 353 030 031 160 027 268 033 415 024 152 000
N 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30
XZ_3 Pearson z 251 396" 1 217 253 434 An{  ser| Ams| 213 30| pas
Sig. (2-talied) 182 030 000 Ja78 005 009 001 040 259 044 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥X2_4 Pearson Comelabiol  365%|  395°|  .7121 1 A5+ E25" 484  B60q 238 160 338 540
Sig. (2-talled) 048 031 ,000 014 Ruic] 010 001 205 399 068 000
N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_5 Pearson Comelatio] 585+~ 263 253 A45* 1 A5TL 101 263 A62*] At 218 Bid
Sig. (2-tniled) 001 160 178 014 o1 an 160 010 040 252 000
N 30 30 30 .30 30 30 20 30 30 30 30 30
X2_6 PeamonComelati]  360°|  404°| 498+ 5254  457° 1 A13 5194 o2 219 755+ 1394
Sig. (2-tafled) 045 027 005 003 o1 551 003 000 246 ,000 000
N 30 30 3¢ 30 30 30 30 30 30 30 30 30
[%2_7 Pearson Conelatio]  388%| 200 A7t s 91 113 1 A5 207 A 142 5301
Sig. (2-talled) 045 268 ,009 010 A1 551 012 273 021 A54 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X286 Pearson Comelab] 139 290°| 581 5604 263 5194 451 1 321 20 2807 630
Sig. (2-talled) 465 033 001 L0t 160 003 012 ,083 084 038 000
N 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 a0 30 30
X2_0 PearsonComotatio]  419°| 164 arer| 28 Al e 2o 21 1 ase|  7asf 7201
Sig. (2-tated) 02t A15 040 205 010 000 273 033 005 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
XZ_10 Pearson Comelati] 269 | A11] 219 160 3Tl 218 Ate’| 20 4981 1 A75| 690
Sig. (2-tafed) 151 024 258 399 040 248 021 084 005 041 000
N 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
[XZ_11 Pearson Comelatol 246 268 a70¢| 338 218 755 142 380°| 745 315 670
Sig. (2-tafed) 87 452 44 063 252 000 A54 038 000 041 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pemson Comelato] 558+ 630" 6464 640 6149 7394 539 6304 020 690+ 679 1
Sig. (2-taded) 001 000 000 000 000 000 002 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*.Correlafion Is significant at the 0.05 feved (2-talled).
**.Correlation is significant st the 0.01 level (2-taBed).
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**. Corelation ks significant at the 0.01 leved (2-tailed).
“. Comelation s significant at the 0.05 level (2-talad).




Variabel Kinerja Pegawai (Y2)

43440.pdf

Comelations
Y2 1 Y2 2 Y2 3 Y2 4 Y2 5 Y2 6 Y2 7 Y2 8 Y2
Y2_1 Pearson Gomelation 1 552 403" A35* 323 (425* A75* 285 606
Sig. (2-taled) ,002 ,027 016 082 019 041 14 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2_2  Pearson Correlation ,552+ 1 a8 523% 282 235 ,240 247 /535
Sig. (2-tailed) ,002 034 ,003 130 211 201 189 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥2_3 Pearson Comelation A03* 87 1 463 5639 448" 5589 668 731
Sig. (2-talled) 027 ,034 010 001 013 001 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2_4 Pearson Comelation 435° 523" 463+ 1 349 A5 476" ,383* [
Sig. (2-tafled) 018 ,003 ,010 ,059 023 007 037 m
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2_5 Pearson Comelation 323 282 ,583" 349 1 752 814 ,6839 B34
Sig. (2-tailed) 082 ,130 ,a01 ,059 000 000 000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2_6 Pearson Correlation 425" 235 Ty A16* 752+ 1 ,889+1 ST4™ B44"
Sig. (2-tailed) 019 211 013 023 000 ,000 001 000
N 3 30 30 30 3o 30 30 30 30
Y2_7 Pearson Cormelation 375 240 558" 478 814+ 889 1 770 ,880*
Sig. (2-tailed) 041 201 001 007 000 ,000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2_8 Pearson Correlation 295 247 688" ,383* 683 574* 770 1 T78
Sig. (2-tailed) 114 .169 000 037 ,000 001 000 000
N 30 30 30 30 30 30 20 30 30
Y2 Pearson Cosretation 6061 535 731 668+ 834+ BA4™ 8951 J76 1
Sig. (2-tailed) ,000 002 ,000 000 000 000 000 ,000
N 30 30 30 30 0 30 30 30 30

**. Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Comelation is significant at the 0.05 level {2-tafted).
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2. Uji Reliabilitas 30 Responden

Variabel Kepemimpinan (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excludece 0 0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.,
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
747 6
Variabel Motivasi (X2)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,829

1

43440.pdf
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Case Processing Summary

Variabel Komitmen Organisasi (Y1)

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,755 9
Variabel Kinerja Pegawai (Y2)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on alt

variables in the pracedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,880

8

43440.pdf
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LAMPIRAN 4

UJINORMALITAS PERSAMAAN 1

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 46
Normal Parametersat  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,24844566
Most Extreme Absolute ,093
Differences Positive 086
Negative -.093

Kolmogorov-Smimov Z 631
Asymp. Sig. (2-tailed) ,820

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

UJINORMALITAS PERSAMAAN 2

NPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 45
Normal Parametersab  Mean ,0000000
' Std. Deviation 192257241
Most Extreme Absolute ,128
Differences Positive 084
Negative -, 128

Kolmogorov-Smimov Z ,871
Asymp. Sig. (2-tailed) 435

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

43440.pdf
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LAMPIRAN 5

Means

UJI LINIERITAS PERSAMAAN 1

Case Processing Summary

43440.pdf

' Cases
Included Exciuded Total
N Percent N Percent N Percent
KOMITMEN ORGANISASI
* KEPEMIMPINAN 46 [ 100,0% 0 0% 46 | 100,0%
KOMITMEN ORGANISASI
* MOTIVASI 46 100,0% 0 0% 46 100,0%
' KOMITMEN ORGANISASI * KEPEMIMPINAN
ANOVA Table
Sum of L'
‘ . Squares df ean Squaregy  F Sig. |
KOMITMEN OHRGAN!! Between {Combined) 116,108 8 14,514 7.549 ,000
* KEPEMIMPINAN  Groups Linearity 97,806 1 97,806 | 50,876 ,000
Deviation from Lined 18,302 7 2,615 1,360 251
Within Groups 71,131 37 1,922
Totat 187,239 45
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KOMITMEN ORGANISASI
* KEPEMIMPINAN 723 522 187 620
KOMITMEN ORGANISASI * MOTIVASI
ANOVA Table
Sum of
;_ Squares df Mean Square F Sig. |
KOMITMEN ORGANISASI Between {Combined) 115,870 9 13,319 7,917 ,000
* MOTIVASI Groups Linearity 105,553 1 105,553 56,405 ,000
Deviation from Linearity 14,317 8 1,790 956 484
Within Groups 67,369 36 1,871
Total 187,239 45
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Measures of Association
_ R R Squared Eta Eta Squared
KOMITMEN ORGANISAS!
* MOTIVASI J91 564 ,800 540
UJ1 LINIERITAS PERSAMAAN 2
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total -
N Percent N Percent N Percent
KINERJA *
KEPEMIMPINAN 46 100,0% 0 ,0% 45 100,0%
KINERJA * MOTIVASI 48 100,0% 0 ,0% 46 100,0%
KINERJA * KOMITMEN
ORGANISAS! 46 100,0% 0 0% 46 100,0%
KINERJA * KEPEMIMPINAN
ANOVA Table
Sum of
| Squares df Mean Square F Sig.
KINERJA * Between (Combined) 268,256 8 33,532 16,728 ,000
KEPEMIMPINAN  Groups Linearity 237,229 1 237,229 | 118,328 J00g
Deviation from Uinearity 31,027 7 4,432 2211 056
Within Groups 74,179 37 2,005
Total 342435 45
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA *
KEPEMIMPINAN ,832 693 885 783
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KINERJA * MOTIVASI

ANOVA Tablo
Sum of
| Squares df Mean Square F Sig.
KINERJA = MOTIVASI Between {Combined) 263,841 ] 29,316 13,428 000
Groups Linearily 249,778 1 249778 | 114411 000
Deviation from Linearity 14,083 8 1,758 ,805 602
Within Groups 78,594 38 2,183
Total 342,435 45
Measﬁres of Association
R RSquared | - FEta 'Eta Squared
KINERJA * MOTIVASI 854 729 878 770
KINERJA * KOMITMEN ORGANISASI
ANOVA Table
Sum of
uares df Mean Square F_ Sig.
| KINERJA * KOMITMEN Between {Combined) 3}72,042 ) 34,005 17,874 ,000
ORGANISASI Groups + Linearity 263,524 1 263,524 | 138515 ,000
" Deviation from Lingarity 8,519 7 1,217 640 720
Within Groups 70,392 37 1,902
Total 342,435 45
Measures of Association _
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA * KOMITMEN
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LAMPIRAN 6
UJIJALUR PERSAMAAN 1
Regression
Descripflve Statistics
Mean Std. Deviation N
KOMITMEN ORGANISAS| 38,80 2,040 46
KEPEMIMPINAN 37,91 2,249 46
MOTIVASI 38,07 2,112 46
Correlations
KOMITMEN | KEPEMIM
| _ ORGANISASI PINAN | MOTIVASI
Pearson Correlation  KOMITMEN ORGANISASH 1,000 723 751
KEPEMIMPINAN 723 1,000 ,740
MOTIVASI 751 740 1,000
Sig. (1-tailed) - KOMITMEN ORGANISASY ) ,000 ,000
KEPEMIMPINAN ,000 . ,000
MOTIVASI ,000 ,000 .
N KOMITMEN ORGANISASH 48 46 46
. KEPEMIMPINAN 48 46 45
MOTIVASI 46 46 46
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Modet En_tged Removed Method
1 MOTIVASI,
KEPI;MIMP Enter
INAN

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI

Model Summan®
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Sqguare | the Estimate
1 ,7918 625 ,608 1,277

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI], KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISAS)
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 117,101 2 58,561 36,896 ,000°
. Residual 70,138 43 1,631
Total 187,239 45
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
Coefficlents?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode! B Std. Eror Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 8,556 3577 2,392 021
KEPEMIMPINAN 335 126 369 2,661 011 452 2212
MOTIVASI 461 134 AT7 3,439 ,001 452 2,212
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
Collinearity Diagnostic®
Variance Proportions
Condition KEPEMIM
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant} PINAN | MOTIVAS!
1 1 2,997 1,000 ,00 ,00 ,a0
2 ,002 39,919 97 ,20 .07
3 ,001 60,222 ,03 ,80 93
a. Dapendent Variable: KOMITMEN ORGANISAS]
Residuals Statistics?
n Minimum | Maximum Mean Std. Dewviation N
Predicted Value 35,95 43,37 38,80 1,613 46
Std. Predicted Value -1,767 2,831 ,000 1,000 46
Standard Emor of
Predicted Value 189 ,675 314 ,090 46
Adjusted Predicted Value 35,95 43,51 38,81 1,628 416
Residual -2,934 2,731 ,000 1,248 48
Std. Residual -2,298 2,138 ,000 . 978 46
Stud. Residual -2,350 2,229 -003 1,011 46
Deleted Residual -3,069 2,967 -,008 1,337 46
Stud. Deleted Residual -2,487 2,342 -,008 1,034 46
Mahal. Distance ,008 11,608 1,957 1,923 48
Cook’s Distance ,000 175 ,024 038 46
Centered Leverage Value ,000 ,258 ,043 043 46

8. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
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UJI JALUR PERSAMAAN 2
' Regression
N
‘ Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
- [KINERJA 40,35 2,759 48
KEPEMIMPINAN 37,91 2,249 45
MOTIVAS! 38,07 2,112 48
KOMITMEN ORGANISASI 38,80 2,040 46
; Comelations
KEPEMIM KOMITMEN .
: KINERJA | PINAN | MOTIVASI | ORGANISASI
, Pearson Comelation  KINERJA 1,000 832 854 877
KEPEMIMPINAN 832 1,000 ,740 723
MOTIVAST 854 740 1,000 751
KOMITMEN ORGANISASI ‘ 877 723 751 1,000
; Sig. (1-tailed) KINERJA . ,000 ,000 000
| KEPEMIMPINAN ,000 . ,000 ,000
‘ MOTIVASI ,000 ,000 . 000
| KOMITMEN ORGANISASI 000 000 000 .
} N KINERJA 46 45 46 46
' KEPEMIMPINAN 46 46 46 46
MOTIVASI 46 46 45 48
KOMITMEN ORGANISASI 45 46 45 48
Variables Entered/Removed’
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KOMITME
N
ORGANISA
sl . | Enter
KEPEMIMP
INAN,
MOTIVASI

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA

Mode! SummanP
Adjusted | Std. Eror of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9428 ,888 ,880 955

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI,
KEPEMIMPINAN, MOTIVASI

b. Dependent Variable: KINERJA
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 304,133 3 101,378 111,168 ,0002
Residual 38,301 42 912
Total 342,435 45

a. Predictors: (Constanf), KOMITMEN CRGANISASI], KEPEMIMPINAN, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA

Coefficlents’
Unstandardized Standardized .
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -11,409 2,847 -4,007 ,00D
KEPEMIMPINAN 347 102 283 3416 001 ,388 2,576
MOTIVASI A18 113 ,320 3,690 001 ,355 2,820
KOMITMEN ORGANISAS 585 114 A33 5131 ,000 375 2,670
a. Dependent Variable: KINERJA
Collinearity Diagnostics'
Variance Proportions :
| Condition KEPEMIM KOMITMEN
Model Dimension | Eigenvalue - Index (Constant) PINAN MOTIVASI | ORGANISASI
1 1 3,997 1,000 ,00 00 00 ,00
2 ,002 45,636 92 A2 ,04 0
3 ,001 67,759 ,06 .88 26 22
4 001 75,300 ,02 .00 70 76
8. Dependent Variable: KINERJA
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 35,48 47,12 40,35 2,600 46
Std. Predicted Value -1,871 . 2,604 ,000 1,000 46
Standard Error of
Predicted Value 71 507 271 ,076 46
Adjusted Predicted Value 35,42 48,77 40,34 2,594 46
Residual -2,468 1,729 ,000 ,923 46
Sid. Residual -2,584 1,811 ,000 566 46
Stud. Residual -2,635 1,880 ,004 1,014 46
Deleted Residual -2,565 2,088 ,008 1,017 46
Stud. Deleted Residual -2,849 2,066 -,003 1,040 46
Mahal. Distance 466 11,696 2,935 2,314 46
Cook's Distance ,000 205 026 ,044 45
Centered Leverage Value ,010 260 ,065 051 46

a. Dependent Variable: KINERJA
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LAMPIRAN 7

LAMPIRAN STANDAR DEVIASI, MEAN, MAX,

Descriptives X1

MIN

43440.pdf

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1_1 46 4 7 6,26 773
X1_2 46 4 7 5,98 954
X1_3 46 3 7 6,24 ,923
X1_4 46 4 7 6,43 Jg79
X1_5 46 4 7 6,46 ,836
X1 6 46 4 7 6,54 751
X1 - 46 34 42 37,91 2,249
Valid N (listwise) 46

Descriptives X2
Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2_1 46 2 6 3,78 ,987
X2 2 46 2 5 3,48 ,888
X2 3 48 2 5 3,61 977
X2 4 46 2 5 3,35 ,900
X2_5 46 2 5 324 822
X2 6 46 2 5 3,59 ,933
X2 7 48 2 6 3,65 971
X2 8 46 2 5 3,48 ,836
X2 9 46 2 5 3,28 935
X2_10 46 2 5 3,11 849
xX2_ 11 45 2 6 3,35 871
X2 46 33 45 37,91 2,317
Valid N (listwise) 46
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Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Yt_1 46 3 8 4,65 948
Y1_2 485 3 6 4,59 956
Yi_3 46 3 7 4,76 970
Y1_4 46 3 6 4,70 ,785
Y1_5 46 3 6 4,13 ,909
Y1 6 46 3 6 4,41 956
Y1_7 46 3 6 3,91 755
Y1_8 46 2 6 3,89 948
Y1_9 46 2 6 3,76 ,993
Y1 46 35 43 38,80 2,040
Valid N (listwise) 46

Descriptives Y2
Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y2_1 46 3 7 5,20 957
Y2_2 46 3 6 5,02 ,830
Y2_3 46 3 7 511 ' 948
Y2 4 46 4 7 5,33 790
Y25 46 3 7 5,11 971
Y2 6 46 3 7 5,20 ,885
Y2_7 46 3 6 4,74 ,855
Y2_8 46 3 7 465 971
Y2 45 36 48 40,35 2,759
Valid N (listwise) 46
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w31 . D.Xegunaan Penelitian .

Kegunaan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu sebagai
berikut :
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori-

teori tentang pengendalian penyakit ikan serta konsep-konsep jaminan

YT esshatan fkan,
o 2 Secara :pr;ﬂ:tis, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
e . pemerintéh, akademisi maupun stakeholder perikanan tentang kajian

o pengendalian penyakit ikan hias di Kota Jambi.
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